
ii 

 

 

 

STRATEGI KOMUNIKASI CORPORATE SOCIAL AND 
RESPONSIBILITY PT. SIRINGO-RINGO 

RANTAUPRAPAT DALAM PEMBERDAYAAN 
MASYARAKAT DI SEKITAR LINGKUNGAN 

PERUSAHAAN 

 
SKRIPSI 

 

Oleh: 

AYU TRI LESTARI 
1903110296 

 
Program Studi Ilmu Komunikasi 

Konsentrasi Hubungan Masyarakat 

 

 
 

FAKULTAS ILMU SOSIAL DAN ILMU POLITIK 
UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SUMATERA UTARA 

MEDAN 
2024



 

 

 



ii 

 



 

 



 

 

i 

 

KATA PENGANTAR 

 

Segala bentuk puji dan syukur penulis panjatkan atas kehadirat Allah 

subhana huwa ta’ala yang selalu senantiasa memberikan rahmat serta karunia-Nya 

sehingga kini penulis mampu dan masih diberi langkah agar dapat menyelesaikan 

penyusunan tugas akhir ini. Shalawat serta salam tentunya tak lupa untuk selalu 

dipanjatkan kepada Nabi Muhammad Shallallahu Alaihi Wassalam yang telah 

membawa Islam yang penuh dengan ilmu-ilmu pengetahuan, khususnya pada 

ilmu-ilmu tentang ke-Islaman, sehingga hal tersebut dapat menjadi bekal dan 

petunjuk bagi kehidupan kita di dunia yang kemudian juga kehidupan kita di 

akhirat. 

Merupakan suatu kebanggaan dan juga kebahagiaan bagi penulis atas 

terselesaikannya penulisan tugas akhir akademik ini. Pada skripsi ini yang 

berjudul Strategi Komunikasi Corporate Social Responsibility PT. Siring-Ringo 

dalam Pemberdayaan Masyarakat di Sekitar Lingkungan Masyarakat. Banyak 

sekali tantangan serta hambatan yang dihadapi selama proses penyelesaian 

penulisan penelitian skripsi ini sehingga dibutuhkan keseriusan juga kesabaran 

serta ketekunan dalam penyusunannya.  

Ucapan terima kasih yang dalam kepada orang tua penulis yang telah 

memberikan dukungan, perhatian, pujian, bimbingan serta doa yang tulus 

sehingga membuat penulis selalu merasa termotivasi dan terus berjuang dalam 

mengerjakan skripsi ini. Dan juga saudara-saudara penulis yang selalu 

memberikan dukungan selama proses dalam penyelesaian skripsi ini. Dalam 



ii 

 

kesempatan ini maka penulis juga menyadari sepenuhnya bahwa skripsi ini tidak 

akan bisa diselesaikan tanpa adanya bantuan dari berbagai pihak, oleh karena itu 

penulis juga mengucapkan terima kasih sebesar-besarnya kepada: 

1. Bapak Prof Dr. Agussani, M.AP. Selaku Rektor Universitas Muhammadiyah 

Sumatera Utara.  

2. Bapak Dr. Arifin Saleh, S.Sos, MSP. Selaku  Dekan Fakultas Ilmu Sosial 

dan Ilmu Politik Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara. 

3. Bapak Dr. Abrar Adhani S.Sos., M.I.Kom. selaku Wakil Dekan I Fakultas 

Ilmu Sosial dan Ilmu Politik Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara. 

4. Ibu Dra. Hj. Yurisna Tanjung, M.AP. Selaku Wakil Dekan III  Fakultas Ilmu 

Sosial dan Ilmu Politik Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara. 

5. Bapak Akhyar Anshori S.Sos, M.I.Kom. Selaku Ketua Program Studi Ilmu 

Komunikasi Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara.  

6. Bapak Faizal Hamzah Lubis S.Sos, M.I.Kom. Selaku Sekretaris Program 

Studi Ilmu Komunikasi Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara. 

7. Bapak Dr. Sigit Hardiyanto, S.Sos, M.I.Kom. Selaku Dosen Pembimbing 

yang sudah membimbing penulis dengan sabar mulai dari penyusunan 

proposal skripsi hingga menjadi sebuah skripsi yang insyaAllah dapat 

memberikan manfaat pada pembaca. 



iii 

 

8. Kepada Bapak-Ibu Dosen dan Staff Biro Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu 

Politik Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara yang telah banyak 

membantu penulis dalam hal mengurus berkas-berkas perkuliahan. 

9. Pengelola perpustakan Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara yang 

senantiasa telah melayani pemenuhan referensi-referensi buku. 

10. Teruntuk PT. Siringo-ringo yang telah bersedia membantu penulis untuk 

menjadi objek penelitian sekaligus narasumber pada penelitian ini. 

11. Teruntuk sahabat terbaik yang tidak boleh dilupakan Cucu Cahaya Hati 

yang sudah mendukung perjalanan penulis dan selalu memberi semangat 

sampai saat ini.. 

Medan, 16 Januari 2024 

Penulis 

 

 

Ayu Tri Lestari 

 



iv 

 

STRATEGI KOMUNIKASI CORPORATE SOCIAL AND 
RESPONSIBILITY PT. SIRINGO-RINGO RANTAUPRAPAT 
DALAM PEMBERDAYAAN MASYARAKAT DI SEKITAR 

LINGKUNGAN PERUSAHAAN 
 

Oleh: 
AYU TRI LESTARI 

1903110296 

 

ABSTRAK 
 

Penelitian ini menganalisis praktik Corporate Social Responsibility (CSR) pada 
PT. Siringo-Ringo dengan fokus pada pemberdayaan masyarakat di Desa Bandar 
Kumbul. Metode penelitian yang digunakan adalah kualitatif dengan pendekatan 
studi kasus. Hasil penelitian menunjukkan bahwa PT. Siringo-Ringo berhasil 
mengimplementasikan program CSR yang holistik, melibatkan pemangku 
kepentingan lokal, seperti pemerintah desa, tokoh masyarakat, dan masyarakat 
setempat. Program CSR tersebut mencakup berbagai bidang, termasuk 
pendidikan, ekonomi, dan pemberdayaan masyarakat. Penelitian ini memberikan 
wawasan mendalam tentang dampak positif yang dihasilkan oleh program CSR 
PT. Siringo-Ringo terhadap hubungan perusahaan dengan masyarakat dan 
kesejahteraan di tingkat lokal. Implikasi hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 
pendekatan kualitatif memberikan pemahaman yang mendalam tentang dinamika 
dan kontribusi CSR dalam konteks spesifik perusahaan dan lingkungan lokalnya. 

Kata Kunci: CSR, Pemberdayaan Masyarakat, Strategi Komunikasi 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Strategi Corporate Social Responsibility (CSR) merupakan kewajiban asasi 

perusahaan yang tidak bisa dihindari. Dasar argumentasinya adalah teori 

akuntabilitas korporasi (Corporate Accountability Theory). Menurut teori ini 

perusahaan bertanggung jawab atas semua konsekuensi yang di timbulkan oleh 

oprasional perusahaan (Triyono, 2014). 

Corporate Social Responsibility adalah sebuah komitmen yang di berikan 

perusahaan atau dunia bisnis dengan memberikan konstribusi terhadap 

pengembangan ekonomi yang berkelanjutan hal ini menitik beratkan kepada 

aspek ekonomi, sosial dan lingkungan. CSR di lakukan untuk membuat taraf 

hidup dengan cara yang lebih baik bagi kepentingan bisnis, agenda pembangunan, 

atau masyarakat pada umumnya. Maka dari itu, di perlukan peran perusahaan 

sebagai pendukung atau disebut dengan Corporate Social Responsibility (CSR) 

untuk mewujudkan masyarakat yang berdaya (Harahap, 2019). 

Di Indonesia CSR dalam pelaksanaanya di lindungi oleh Udang – Undang No. 

40 tahun 2007, pasal 74 yaitu Undang-Undang perseroan terbatas. Di dalam 

Undang-Undang ini dijelaskan bahwa semua perseroan terbatas ini wajib 

hukumnya untuk melaksanakan tanggung jawab sosial perusahaan atau CSR, 

dengan begitu perusahaan mewajibkan untuk membuat rancangan anggaran 

perusahaan. Corporate Social Responsibility (CSR) menjadi esensi salah satu 

yang harus di berikan oleh perusahaan kepada masyarakat atau lingkungan sosial 
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dimana prushaan itu berada. Saat ini CSR dilakukan untuk melindungi perusahaan 

dari berbagai resiko tuntutan hukum, kehilangan partner bisnis maupun resiko 

terhadap citra perusahaan sebagai akibat dari dampak globalisasi, kemajuan 

informasi teknologi. 

Menurut Ambadar (dalam Saleh & Dalimunthe, 2018), salah satu sorotan dari 

praktik Corporate Social Responsibility (CSR) di Indonesia adalah penekanan 

pada aspek pemberdayaan masyarakat (Community Development / CD). 

Meskipun CSR bukan hanya tentang pemberdayaan masyarakat, namun memang 

sesuai dengan kondisi dan kebutuhan masyarakat kita, yang masih berjuang 

dengan kemiskinan, rendahnya kualitas pendidikan, dan masalah kesehatan yang 

merupakan penyebab utama kesulitan untuk keluar dari lingkaran kemiskinan. 

PT. Siringo-Ringo Rantauprapat merupakan sebuah perusahaan usaha 

perkebunan kelapa sawit di Indonesia, yang memiliki peran signifikan dalam 

lingkungan masyarakat Rantauprapat. Sebagai entitas bisnis yang aktif di daerah 

tersebut, perusahaan memiliki tanggung jawab sosial terkait dampak 

operasionalnya pada masyarakat sekitar. Oleh karena itu, penting untuk 

memahami bagaimana perusahaan ini melakukan Pemberdayaan Masyarakat 

melalui Corporate Social Responsibility (CSR). 

Masyarakat di sekitar PT. Siringo-Ringo Rantauprapat mungkin menghadapi 

berbagai tantangan ekonomi, sosial, dan lingkungan. Pemberdayaan masyarakat 

menjadi solusi yang potensial untuk meningkatkan kesejahteraan dan kualitas 

hidup masyarakat. Oleh karena itu, perlu dipahami bagaimana PT. Siringo-Ringo 



3 

 

 

 

Rantauprapat menggunakan strategi komunikasi dalam program CSR-nya untuk 

memberdayakan masyarakat setempat. 

Dalam konteks CSR, keterlibatan pihak stakeholder seperti pemerintah daerah, 

lembaga non-pemerintah, dan masyarakat setempat menjadi faktor krusial. 

Bagaimana PT. Siringo-Ringo Rantauprapat berinteraksi dan berkomunikasi 

dengan pihak-pihak terkait dalam merancang dan melaksanakan program CSR-

nya perlu dicermati lebih lanjut. 

Perubahan dinamika sosial dan tuntutan masyarakat terhadap keberlanjutan 

dan tanggung jawab sosial perusahaan semakin meningkat. Oleh karena itu, perlu 

dianalisis bagaimana PT. Siringo-Ringo Rantauprapat menyesuaikan strategi 

komunikasi CSR-nya dengan tren ini dan sejauh mana upaya tersebut memberikan 

dampak positif pada pemberdayaan masyarakat. 

Peran CSR dapat di nilai menjadi corporate governance, good corporate 

citizenship and good business ethics dari sebuah etintas bisnis. Jika suatu 

perusahaan telah melakukan kegiatan CSR, perusahaan tidak hanya cukup 

memikirkan kepentingan (pemilik modal), tetapi juga mempunyai orientasi untuk 

memenuhi kepentingan seluruh stakeholders. Dalam pelaksaan CSR juga tidak 

dapat di pisahkan oleh pemberdayaan masyarakat atau bisa saja di sebut dengan 

istilah Community Development. Hal ini juga terealisasikan pada banyak sekali 

program CSR yang telah dilakukan oleh berbagai perusahaan. Sering kali 

kegaiatan-kegiatan CSR yang khususnya pada bidang sosial dan ekonomi di 

arahkan kepada pemberdayaan masyarakat. Begitu juga sebaliknya, dalam 

pemberdayaan masyarakat ini sendiri tidak jarang melibatkan CSR. Maka dari itu 
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tujuan di selenggrakannya kegiatan CSR adalah mewujudkan masyarakat yang 

berdaya (Rizaldy & Setyanto, 2023). 

Melalui kegiatan CSR perusahaan mengajak masyarakat untuk ikut serta atau 

berpartisipasi dalam menyalurkan ide, apresiasi, ataupun pendapat mereka 

mengenai tujuan dari masing-masing pihak. Hal ini tentu berkaitan dengan konsep 

Community Development, kegiatan CSR ini diharapkan dapat mampu 

mengembangkan potensi yang di miliki masyarakat local hingga dari potensi ini 

dapat memberikan manfaat jangka panjang baik untuk masyarakat maupun 

perusahaan.  

Namun, dalam implemintasinya seringkali pemberdayaan masyarakat yang 

dilakukan melalui program CSR ini mengalami kendala karena terjadinya masalah 

komunikasi antara pengelola kegiatan dengan masyarakat yang menjadi sasaran 

program kegiatannya, dan masalah komunikasi yang cukup beragam.  

Permasalahan utama yang terjadi di PT. Siringo-Ringo Rantauptapat yaitu, 

akses jalan menuju tempat perushaan tersebut sangat rusak. Padahal jalan tersebut 

merupakan akses utama untuk menuju ke perusahaan namun jalannya masih 

berupa tanah merah dan berbatua juga sedikit terjal dan banyaknya debu jalan 

disebabkan oleh pasir, apabila terjadi hujan jalan tersebut menjadi licin, sehingga 

apabila ingin menuju ke perusahaan tersebut memerlukan waktu yang lama 

kurang lebih 1 jam. Selain itu, permasalahan lain yang muncul meliputi limbah 

hasil pengelolahan minyak di PT. Siringo-Ringo dibakar di tungku pembakaran, 

dimana limbah tersebut terlebih dahulu dicampur dengan batubara dan 
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menimbulkan asap yang dapat mencemari udara. Kemudian limbah dari hasil 

pembakaran tersebut yang dibuang ke sungai yang dapat mencemari air.  

Dari permasalahan di atas yang telah terjadi maka penelitian ini perlu di 

anggap untuk mengetahui bagaimana stretegi komunikasi untuk mewujudkan 

masyarakat yang berdaya melalui program Corporate Social Responsibility (CSR) 

di PT Siringo-Ringo Rantauprapat. Strategi komunikasi ini dilakukan karena di 

anggap menjadi perhatian khusus dalam implementasi program CSR untuk 

pemberdayaan masyarakat. 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang masalah di atas, maka rumusan masalah 

dalam penelitian ini adalah Bagaimana strategi komunikasi Corporate Social 

Responsibility PT. Siringo-Ringo Rantauprapat dalam Pemberdayaan Masyarakat 

di Lingkungan Sekitar Perusahaan? 

1.3 Tujuan dan Manfaat Penelitian 

Adapun tujuan dalam penelitian ini ialah untuk mengetahui strategi 

komunikasi Corporate Social Responsibilty PT. Siringo-Ringo Rantauprapat 

dalam pemberdayaan masyarakat di lingkungan perusahaan. 

Manfaat yang diharpkan dalam penelitian ini adalah :  

- Aspek Teoritis   

Penelitian ini secara teoritis diharapkan dapat memberikan manfaat dengan 

menambah referensi kepada masyarakat luar berupa pengembangan serta ilmu 

pengetahuan mengenai stretegi komunikasi Corporate Social Responsibility 

terhadap pemberdayaan masyarakat di likungan perusahaan. 
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- Aspek Praktis  

Secara praktis hasil penelitian ini dapat bermanfaat sebagai berikut:  

1) Bagi Penulis  

Dapat menambah wawasan dan pengalaman langsung mewawancarai humas 

PT. Siringo-Ringo serta mengetahui ilmu tentang strategi komunkasi CSR dalam 

pemberdayaan masyarakat.  

2) Bagi Masyarakat  

Penelitian ini diiharapkan dapat memberikan manfaat bagi masyarakat dalam 

bidang strategi komunikasi CSR dalam pemberdayaan masyarakat untuk 

menambah wawasan. 

1.4 Sistematika Penulisan 

BAB I: PENDAHULUAN 

Berisikan Pendahuluan yang menguraikan tentang latar belakang masalah, 

Perumusan Masalah, Tujuan dan Manfaat Penelitian dan Sistematika 

Penulisan.  

BAB II: URAIAN TEORITIS 

Berisikan Uraian Teoritis yang menguraikan tentang Strategi Komunikasi, 

Corporate Social Responsibilty, serta Pemberdayaan Masyarakat. 

BAB III: METODE PENELITIAN 

Berisikan persiapan dan pelaksanaan penelitian yang menguraikan tentang 

metode penelitian, jenis penelitian, kerangka konsep, definisi konsep, 

narasumber penelitian, kategorisasi penelitian, teknik pengumpulan data, serta 

teknis analisis data. 
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BAB IV: HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN: 

Berisikan tentang penjabaran analisis data riset penelitian dan pembahasan 

BAB V: PENUTUP: 

Berisikan Penutup yang menguraikan simpulan dan saran. 
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BAB II 

URAIAN TEORITIS 

2.1 Strategi Komunikasi 

2.1.1 Pengertian Strategi Komunikasi 

Segala perkembangan suatu bidang saat ini membutuhkan strategi komunikasi. 

Komunikasi bisa dianggap berhasil atau tidak di tentukan dengan adanya trategi 

komunikasi. Strategi pada komunikasi merupakan cara mengatur berjalannya 

sebuah komunikasi supaya berhasil. Strategi komunikasi pada dasarnya 

merupakan perencanaan dan manajemen untuk mencapai suatu tujuan (Asriwati, 

2022). 

Ada tiga alasan mengapa kegiatan komunikasi yang dilakukan memerlukan 

strategi yang pertama yaitu karena kita tidak hanya berurusan dengan bagaimana 

pesan komunikasi. Kedua yaitu karena mendapatkan respon atau tanggapan 

seperti apa yang diharapkan. Beberapa unsur-unsur dari strategi komunikasi ialah 

sebagai berikut: 

a. Menentukan sasaran komunikasi: Seringkali tindakan komunikasi kita 

tidak berjalan secara efesien karena tidak menetapkan secara pasti denga 

napa yang dicapai. Untuk itu, banyak kata atau tindakan yang mungkin 

tidak perlu di ucapkan untuk dilakukan. Segala sesuatu yang ingin 

dilakukan sebaiknya berisfat lurus kearah sasaran yang dicapai.  

b. Menentukan cara berkomunikasi: Hal ini mengenai bagaimana seorang 

komunikator harus membawa dirinya dirinya di hadapan khalayak, artinya 



9 

 

 

 

bagaimana membuat pertimbangan yang tepat mengenai keterlibatan 

dalam interaksinya dengan komunikan.  

c. Kredibilitas sumber: Suatu kondisi dimana seorang kominikator dinilai 

memiliki pengetahuan atau pengalaman yang relevan dengan topik pesan 

yang di sampaikan sehingga komunikan menjadi percaya bahwa yang di 

sampaikan bersifat objektif.  

2.1.2 Tujuan Strategi Komunikasi 

Adapun strategi komunikasi mempunyai tujuan adalah sebagai berikut: 

a. Memberitahu (Announcing) 

Yaitu pemberitahuan tentang kapasitas dan kualitas informasi, informasi 

yang akan di promosikan sebaiknya berkaitan dengan informasi utama dari 

seluruh informasi yang penting.  

b. Memotivasi (Motivating) 

Informasi yang di berikan harus dapat memotivasi khalayak unuk mencari 

dan mendapatkan kesempatan dari tujuan informasi yang di sebarkan.  

c. Mendidik (Education) 

Setiap informasi yang disebarkan harus di sampaikan dalam hal yang 

bersifat mendidik.  

d. Menyebarkan Informasi (Informing) 

Salah satu tujuan strategi komunikasi adalah menyebar luaskan informasi 

kepada audiens yang menjadi sasaran. Diharapkan informasi yang di 

sebarkan merupakan informasi yang spesifikdan actual sehingga dapat 

digunakan konsumen. Apalagi jika informasi tidak hanya sekedar 
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pemberitahuan atau motivasi, tetapi mengandung unsur Pendidikan, ini 

yang disebut dengan strategy of informing.  

e. Mendukung pembuatan keputusan (supporting decision making) 

Tujuan strategi komunikasi terakhir adalah strategi yang mendukung 

pembuatan keputusan. Dalam rangka pembuatan keputusan, maka 

informasi yang dikumpulkan, dikategorisasi, dianalisis sedemikian rupa 

sehingga dapat dijadikan informasi utama bagi pembuatan keputusan.  

    Dalam menangani masalah komunikasi, para perencana di hadapkan pada 

sejumlah persoalan, terutama dalam kaitannya dengan strategi penggunaan 

sumberdaya komunikasi yang tersedia untuk mencapai tujuan yang ingin dicapai, 

pemeliharaan strategi merupakan langkah krusial yang memerlukan penangan 

secara hati-hati dalam perencaan komunikasi, sebab pemilihan strategi salah atau 

keliru  maka hasil yang diperoleh bisa fatal, terutama kerugian dari segi waktu, 

materi dan tenaga. Oleh karena itu strategi juga merupakan rahasia yang harus di 

sembunyikan oleh perencana (Hafied, 2017). 

Selain itu, untuk melakukan strategi komunikasi organisasi terdapat berbagai 

tahapan yaitu, tahap pertama yakni menentukan siapa yang akan  menyampaikan  

pesan  (komunikator),  tahap  kedua  menentukan  audiens (penerima pesan),  

tahap  ketiga  menyusun  pesan  yang  ingin  disampaikan, dan tahap keempat 

adalah memilih saluran dan media  komunikasi (Lubis et al., 2021). 
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2.2 Corporate Social Responsibility 

2.2.1 Pengertian Corporate Social Responsibility 

CSR (Corporate Social Responsibilty) adalah suatu konsep atau tindakan yang 

dilakukan oleh perusahaan sebagai rasa tanggung jawab sebagai perusahaan 

terhadap sosial atau lingkungan sekitar dan menjaga lingkungan, memberikan 

beasiswa untuk anak tidak mampu di daerah tersebut, dana untuk pemeliharaan 

fasilitas umum, sumbangan untuk membangun desa atau fasilitas masyarakat yang 

bersifat sosial dan berguna untuk masyarakat banyak, khususnya yang berada 

disekitar perusahaan tersebut berada (Tunggal, 2008). 

Corporate Social Responsibility (CSR) atau tanggung jawab sosial perusahaan 

adalah komitmen perusahaan yang tidak hanya untuk meningkatkan keuntungan 

secara finensial, tetapi juga untuk pembangunan sosial, ekonomi kawasan secara 

holistik, melembaga, dan berkelanjutan. Dalam peraktiknya, CSR sering dianggap 

sebagai corporate giving, corporate philanthropy, dan corporate community 

ralations (Suharto, 2007). 

Secara konsep maupun praktik, CSR tidak bisa dilepaskan dari praktik 

pemberdayaan masyarakat atau sering disebut dengan istilah community 

development. Sering kali kegiatan-kegiatan CSR khususnya di bidang sosial dan 

ekonomi diarahkan kepada pemberdayaan masyarakat. Demikian sebaliknya, 

dalam kegiatan pemberdayaan masyarakat tak jarang selalu melibatkan atau 

berharap program CSR karena itu selalu disepakati bahwa salah satu tujuan akhir 

dari program-program kegiatan CSR adalah masyarakat yang berdaya (Saleh & 

Sihite, 2020). 
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Corporate Social Responsibilty (CSR) merupakan sebuah fenomena dan 

strategi yang digunakan perusahaan untuk mengakomodasi kebutuhan dan 

kepentingan stakeholder-nya. CSR dimulai sejak era dimana kesadaran akan 

sustainability perusahaan jangka Panjang adalah lebih penting dari pada sekedar 

profitability perusahaan.  

Corporate Social Responsibility (CSR) adalah komitmen perusahaan atau 

dunia bisnis untuk berkontribusi dalam pengembangan ekonomi yang 

berkelanjutan dengan memperhatikan tanggung jawab sosial perusahaan dan 

menitikberatkan kepada keseimbangan antara perhatian terhadap aspek ekonomis, 

sosial, dan lingkungan. 

Kompleksitas permasalahan sosial (social problem) yang semakin rumit dalam 

dekade terakhir dan implementasi disentralisasi telah menempatkan Corporate 

Social Responsibility (CSR) ini sudah menjadi bagian daripada orientasi bisnis. 

Prinsip ketergantungan dan manfaat Bersama ternyata menjadi landasan utama 

dalam penyelenggaran atau implementasi program tanggung jawab sosial. 

Terminologi tanggung jawab sosial (social responsibility) sendiri terkait dalam 

embilan istilah yang berkaitan dengan CSR yaitu Corporate Social Responsibility 

(CSR), Corporate Social Perfomance (CSP), Alternative CSR, Corporate 

Responsibility, Stakeholder Approach, Business Ethichs and Values Inclding 

Nature- Based Values, Boundary-spanning functions including, Corporate 

Community Involvement (CCI), Corporate Citizenship (Saleh & Sihite, 2020). 

Corporate Social Responsibility adalah sebuah bentuk kepekaan, kepedulian 

dan tanggung jawab perusahaan untuk ikut memberikan manfaat terhadap 
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masyarakat dan lingkungan dimana perusahaan itu beroprasi. Sebenarnya banyak 

istilah yang digunakan secara bergantian untuk kegiatan CSR, kewarga negaraan 

korporat (Corporate Citi Zenship) ada juga yang menamakan Corporate Comuniti 

Relation Ship, ada yang menyebutkan juga komunikasi berkelanjutan (Yosal, 

2004). 

Seiring dengan peradaban modern eksistensi suatu perusahaan atau dunia usaha 

menjadi sorotan. Salah satu isu penting yang masih terus menjadi perhatian dunia 

usaha sehingga saat ini adalah mengenai CSR sebagai bagian dari konfigurasi 

hubungan antara dunia bisnis dan masyarakat persoalan CSR mengalami 

konseptual yang terus berubah, sejalan dengan perkembangan yang di alami dunia 

usaha diri sendiri. Pada awalnya dan untuk waktu yang sangat panjang dunia 

usaha barangkali tidak perlu atau tidak pernah berpikir mengenai CSR. Hal ini 

dikarenakan proposi yang diletakkan semata-mata mencari keuntungan “the only 

duty of the corporation is to make profit“. Motivasi utama setiap perusahaan atau 

industri atau bisnis adalah meningkatkan keuntungan (Tunggal, 2008). 

Secara perlahan ideologi “the only duty of the corporation is to make profit 

“yang di anut oleh korporasi telah berubah dengan munculnya kesadaran kolektif 

bahwa komunitas pertumbuhan dunia usaha tidak terjadi tanpa dukungan yang 

memadai dari stakeholder yang melingkupinya seperti manajer, konsumen, buruh 

dan anggota masyarakat inti dari pandangan ini adalah bahwa dunia usaha tidak 

akan sejahtera jika stakeholder nya juga idak sejahtera.  

Corporate Social Responsibility sebagai bentuk perhatian dari organisasi bisnis 

yang mulai menghitungkan dari aspek lain diluar proses internal organisasi atau 
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majemen organisasi maupun masyarakat mulai berkembang konsep-konsep yang 

menuntut peran organisasi bisnis (Yosal, 2004). 

Dalam pengertian yang lebih luas, CSR di pahami sebagai konsep yang lebih 

“manusiawi’ dimana suatu organisasi di pandang sebagai agen moral. Oleh karena 

itu dengan atau tanpa aturan hukum, sebuah organisasi bisnis, harus menjunjung 

tinggi moralitas (Fajar, 2006). 

Corporate Social Responsibilty kini yag marak di implementasinya banyak 

perusahaan, mengenai evolusi, dan metamorphosis dalam rentang waktu Panjang. 

Pada saat ini industri berkembang setelah terjadi revolusi industri, kebanyakan 

perusahaan masih memfokuskan dirinya sebagai organisasi yang mencari 

keuntungan belaka. Mereka  memandang bahwa  sumbangan kepada masyarakat 

cukup diberikan dalam bentuk penyediaan lapangan kerja, pemenuhan kebutuhan 

masyarakat melalui produknya, dan pembayaran pajak kepada negara. Seiring 

dengan berjalannya waktu, masyarakat tidak hanya sekedar menuntut perusahaan 

untuk menyediakan barang dan jasa yang di perlukannya, melainkan menuntut 

bertanggung jawab secara sosial (Yosal, 2004). 

Corporate Social Responsibility sebagai komunikasi organisasi perusahaan 

yang di tujukan kepada masyarakat merupakan sebuah ide dan gagasan, dimana 

sebuah perusahaan tidak lagi di hadapkan kepada tanggung jawab yang berpijak 

pada single bottom lines. Disini bottom lines lainnya selain ekonomi adalah sosial 

dan lingkungan. Karena kondisi keuangan saja tidak cukup menjamin nilai 

perusahaan tumbuh secara berkelanjutan. Keberlanjutan suatu perusahaan hanya 
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akan terjamin apabila, perusahaan memperhatikan dimensi sosial dan lingkungan 

hidup.  

Model program CSR yang umum diterapkan di Indonesia antara lain:  

a. Program CSR bisa dilaksanakan secara langsung oleh perusahaan. 

Perusahaan menjalankan program CSR secara langsung dengan 

menyelenggarakan sendiri kegiatan sosial atau menyerahkan sumbangan 

kemasyarakat tanpa perantara. Untuk menjalankan tugas ini perusahaan ini 

bisa menugaskan salah satu pejabat seniornya seperti Corporate Secretary 

atau Public Affairs Manager atau menjadi bagian dari tugas divisi human 

resource development atau public relations.  

b. Program CSR bisa dilaksanakan oleh yayasan atau organisasi sosial milik 

perusahaan atau organisasi sosial sendiri di bawah perusahaan atau 

grupnya. Perusahaan mendirikan Yayasan atau organisasi sosial sendiri 

dibawah perusahaan atau grupnya yang di bentuk terpisah dari organisasi 

induk perusahaan namun tetap harus bertanggung jawab ke dewan direksi. 

Model ini merupakan adopsi yang lazim dilakukan di negara maju. Disini 

perusahaan menyediakan dana awal, dana rutin atau dana abadi yang dapat 

digunakan untuk oprasional Yayasan.  

c. Sebagaian besar perusahaan di Indonesia menjalankan program CSR 

melalui kerja sama atau bermitra dengan pihak lain. Perusahaan 

menyelenggarakan CSR melalui Kerjasama dengan instansi pemerintah, 

perguruan tinggi, LSM, atau Lembaga konsultan baik dalam mengelola 

dana maupun dalam melaksanakan kegiatan sosialnya.  



16 

 

 

 

Beberapa perusahaan bergabung dalam sebuah konsorium untuk secara 

Bersama sama dalam menajalankan program CSR. Perusahaan turut mendirikan 

menjadi anggota atau mendukung suatu Lembaga sosial yang di dirikan untuk 

tujuan sosial tertentu. Pihak konsorsium yang dipercaya oleh perusahaan-

perusahaan yang mendukungnya akan secara proaktif mencari kerjasama dari 

bagian kalangan dan kemudian mengembangkan program yang telah di sepakati 

2.2.2 Manfaat dan jenis-jenis CSR 

Adapun manfaat Corporate Social Responsibility adalah sebagai berikut:  

1. Mempertahankan dan mendongkrak reputasi citra merk perusahaan  

2. Mendapatkan lisensi untuk beroprasi secara sosial 

3. Mereduksi resiko bisnis perusahaan  

4. Melebarkan akses sumber daya bagi oprasional usaha  

5. Membuka peluang pasar yang lebih luas  

6. Mereduksi biaya, misalnya terkait dampak pembuangan limbah  

7. Memperbaiki hubungan dengan stakeholders  

8. Memperbaiki hubungan dengan regulator  

9. Meningkatkan semangat dan produktivitasnya karyawan  

10. Peluang mendapatkan penghargaan (Susanto, 2007). 

Jenis-Jenis Program Corporate Social Responsibility (CSR) diantaranya: 

1. CSR Pendidikan sebagai salah satu pilar pembangunan bangsa, 

Pendidikan tidak bisa diabaikan oleh perusahaan dalam menerapkan 

CSR. Maka tidak mengherankan Pendidikan adalah bidang yang tidak 
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terlewatkan dalam implementasi Corporate Social Responsibility 

(CSR) setiap perusahaan.  

2. CSR Kesehatan peningkatan Kesehatan suatu penduduk adalah salah 

satu target perusahaan. Sehingga sudah seharusnya program-program 

Corporate Social Responsibilty tidak meninggalkan programnya 

dibidang perusahaan.  

3. CSR lingkungan tanggung jawab terhadap perlindungan lingkungan 

sering kali di anggap beda di ranah publik. Dimasa lalu pemerintah di 

pandang sebagai aktor utama yang mengadopsi perilaku ramah 

lingkungan, sementara itu pihak swasta hanya dilihat sebagai 

timbulnya masalah-masalah lingkungan. Namun kini terbalik, kiprah 

perusahaan dalam mewujudkan pembangunan berkelanjutan secara 

ekonomi, soial dan lingkungan global mulai nyata. Dengan demikian, 

program-program CSR tidak bisa meninggalkan implementasinya 

khususnya dibidang lingkungan.  

4. CSR ekonomi peningkatan taraf hidup masyarakat di bidang ekonomi 

menjadi perhatian penting bagi setiap pemangku kebijakan corporate 

social responsibility, peningkatan pendapatan ekonomi bisa di terapkan 

dengan mengembangkan Lembaga keungan mikro, bantuan modal 

kepada pengusaha-pengusaha kecil, dan pemberdayaan masyarakat 

(Fahmi, 2014). 
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2.3 Pemberdayaan Masyarakat 

2.3.1 Pengertian Pemberdayaan 

Pemberdayaan adalah suatu upaya atau proses untuk menumbuhkan kesadaran, 

kemauan, dan kemampuan masyarakat dalam mengenali, mengatasi, memelihara, 

melindungi, dan meningkatkan kesejahteraan mereka sendiri. Kata pemberdayaan 

atau dalam bahasa inggris empowerment, berasal dari kata “daya” yang mendapat 

awalan ber- yang menjadi kata “berdaya” yang artinya mempunyai daya. Daya 

artinya kekuatan sedangkan berdaya artinya mempunyai kekuatan. Sehingga 

pemberdayaan dapat di artikan sebagai membuat sesuatu menjadi berdaya atau 

mempunyai daya atau kekuatan (Lili et al., 2005). 

Pemberdayaan (empowerment) adalah suatu proses atau strategi yang bertujuan 

untuk meningkatkan pengetahuan, keterampilan, kapasitas, dan otonomi individu 

atau kelompok, sehingga mereka dapat mengambil kontrol atas kehidupan mereka 

sendiri dan berpartisipasi aktif dalam pengambilan keputusan yang memengaruhi 

mereka. Pemberdayaan tidak hanya berfokus pada aspek ekonomi, tetapi juga 

mencakup dimensi sosial, politik, dan psikologis. 

Aspek penting dari pemberdayaan adalah memberikan peluang bagi individu 

atau kelompok untuk berpartisipasi secara aktif dalam proses pengambilan 

keputusan yang memengaruhi kehidupan mereka. Ini mencakup hak untuk 

mengemukakan pendapat, memberikan kontribusi, dan memiliki akses kepada 

informasi yang relevan. Pemberdayaan bertujuan untuk memberikan otonomi 

kepada individu atau kelompok, sehingga mereka dapat mengontrol keputusan 

dan tindakan yang berkaitan dengan kehidupan mereka. Ini termasuk 
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memberdayakan mereka untuk membuat keputusan ekonomi, sosial, dan politik 

yang memengaruhi kesejahteraan mereka (Najiyati et al., 2005). 

2.3.2 Pengertian Masyarakat 

Masyarakat adalah sekelompok manusia yang terjalin erat karena sistem 

tertentu, tradisi tertentu, konvensi dan hukum tertentu yang sama, serta mengarah 

pada kehiduapan kolektif. Masyarakat merupakan kelompok orang yang tinggal 

dalam suatu wilayah geografis yang sama dan memiliki interaksi sosial yang 

terorganisir. Konsep masyarakat mencakup struktur sosial, nilai, norma, lembaga, 

dan berbagai elemen lain yang membentuk pola kehidupan bersama. 

Kehidupan manusia adalah kehidupan kolektif, kehidupan manusia berwatak 

sosial. Kebutuhan, prestasi, kesenangan, serta kegiatan manusia seluruhnya 

berwatak sosial, lantaran semuanya itu berjalin-jalin dengan adat, kebiasaan dan 

sistem kerja, pembagian keuntungan, serta pembagian pemenuhan kebutuhan 

tertentu yang menjadikan sekelompok orang tertentu bersatu adalah adanya pola 

piker dan kebiasaan tertentu yang dominan. Dengan kata lain, masyarakat adalah 

sekumpulan manusia yang kaerna tuntutan kebutuhan dan pengaruh keyakinan, 

pikiran, serta ambisi tertentu dipersatukan dalam kehidupan kolektif. 

2.3.3 Pengertian Pemberdayaan Masyarakat 

Pemberdayaan masyarakat adalah suatu proses yang bertujuan untuk 

meningkatkan kapasitas, pengetahuan, dan keterlibatan masyarakat dalam 

mengelola dan mengendalikan kehidupan mereka sendiri. Konsep ini melibatkan 

memberikan kontrol, keputusan, dan akses kepada sumber daya kepada individu 

atau kelompok dalam masyarakat sehingga mereka dapat menjadi agen perubahan 
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dalam kondisi mereka sendiri. Masyarakat yang diberdayakan diharapkan 

berpartisipasi secara aktif dalam pengambilan keputusan yang memengaruhi 

kehidupan mereka. Hal ini mencakup partisipasi dalam pembuatan kebijakan, 

perencanaan pembangunan, dan pengelolaan sumber daya lokal. 

Pemberdayaan masyarakat (Community Emprowment) pada intinya adalah 

membantu klien (pihak yang di berdayakan) untuk memperoleh daya guna 

mengambil keputusan dan menentukan tindakan yang akan ia lakukan tentang diri 

mereka, termasuk mengurai efek hambatan pribadi dan sosial melalui peningkatan 

kemampuan dana dan rasa percaya diri untuk menggunakan daya yang 

dimilikinya antara lain memiliki transfer daya lingkungan (Conyers, 1991). 

Dari pengertian diatas, maka di simpulkan bahwa yang dimaksud pemberdayaan 

adalah sebuah Gerakan peguatan sosial agar masyarakat tadinya lemah, baik 

dalam bidang sosial, ekonomi serta politik, pemberdayaan sehingga 

membangkitkan kesadaran masyarakat tersebut dan meningkatkan potensi yang 

mereka miliki dan guna membangun serta menentukan tindakan berdasarkan 

keinginan mereka secara mandiri melalui strategi dan pendekatan tertentu yang 

dapat menjamin keberhasilan hakiki dalam bentuk kemandirian.  

Upaya untuk memberdayakan masyarakat dapat dilakukan dengan cara, yaitu:  

a) Menumbuhkan keinginan masyarakat untuk berwisata, bergelut dalam 

aspek ekonomi, bertindak dengan merancang munculnya diskusi tentang 

apa yang menjadi masalah dalam masyarakat.  

b) Memberdayakan informasi tentang pengalaman kelompok lain yang telah 

sukses dan sejahtera.  
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c) Membantu masyarakat untuk membuat Analisa situasi usaha yang 

berprospektif secara sistematis tentang hakekat danpenyebab dari masalah 

berbisnis.  

d) Menghubungan masyarakat dengan sumber yang dapat dimanfaatkan. 

2.3.4 Prinsip, Tahapan, dan Tujuan Pemberdayaan Masyarakat 

Menurut Najiyati, dkk. (2005) terdapat empat prinsip yang digunakan untuk 

suksesnya program pemberdayaan yaitu prinsip kesetaraan, partisipasi, 

keswadayaan atau kemandirian dan berkelanjutan. Adapun penjelasan terhadap 

prinsip-prinsip pemberdayaan masyarakat tersebut ialah sebgai berikut:  

1) Prinsip Kesetaraan  

Prinsip utama yang harus dipegang dalam proses pemberdayaan 

masyarakat ialah adanya kesetaraan atau kesejajaran kedudukan antara 

masyarkat dengan Lembaga yang melakukan program-program 

pemberdayaan masyarakat, baik laki-laki maupun perempuan. Hubungan 

kesetaraan dengan mengembangkan mekanisme berbagai pengalaman, 

pengetahuan serta keahlian satu sama lain. Masing-masing saling 

mengakui kelebihan dan kekurangan, sehingga terjadi proses saling 

belajar.  

2) Partisipasi  

Program pemberdayaan yang dapat menstimulasikan kemandirian 

masyarakat ialah program yang bersifat partisipatif, dilaksanakan, 

direncanakan, diawasi dan dievaluasi oleh masyarkat. Namun untuk 

sampai pada tingkat tersebut perlu waktu dan proses pendamping yang 
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melibatkan pendamping yang berkomitmen tinggi terhadap pemberdayaan 

masyarakat. 

3) Keswadayaan atau Kemandirian  

Prinsip keswadayaan ialah menghargai dan mengedepankan kemampuan 

masyarkat dari pada bantuan pihal lain. Konsep ini tidak mamandang 

orang miskin sebagai objek yang tidak berkemampuan sedikit “the have 

little”. Mereka memiliki kemampuan untuk menabung pengetahuan yang 

mendalam tentang kendala-kendala usahanya, mengetahui kondisi 

lingkungan, memiliki tenaga kerja dan kemuan serta memilki norma-

norma bermasyarakat yang sudah lama dipatuhi.  

4) Berkelanjutan  

Program pemberdayaan perlu dirancang untuk berkelanjuta, sekalipun 

pada awalnya peran pendamping lebih dominan di banding masyarakat 

sendiri. Tapi secara perlahan dan pasti, peran pendamping akan makin 

berkurang, bahkan akhirnya di hapus, karena masyarakat sudah mampu 

mengelola kegiatannya sendiri. 

Pemberdayaan masyarakat memiliki tujuh tahapan atau langkah yang dilakukan 

sebagai berikut:  

1) Tahap Persiapan  

Ada dua tahapan yang harus dikerjakan yaitu pertama, penyimpangan 

petugas yaitu tenaga pemberdayaan masyarakat yang bisa dilakukan oleh 

community woker dan kedua penyiapan lapangan yang pada dasarnya 

diusahakan dilakukan secara non-direktif.  
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2) Tahapan Pengkajian “Assessment” 

Pada tahapan ini yaitu proses pengkajian dapat dilakukan secara individual 

melalui kelompok-kelompok dalam masyarkat. Dalam hal ini petugas 

harus berusaha mengindetifikasikan masalah kebutuhan yang dirasakan 

“feel needs” dan juga sumber daya yang dimiliki klien.  

3) Tahap Perencanaan Alternatif Program atau Kegiatan  

Pada tahapan ini petugas sebagai agen perubahan “exchange agent” secara 

partisipatif mencoba melibatkan warga untuk berfikir tentang masalah 

yang mereka hadapi dan bagaimana cara mengatasinya. Dalam konteks ini 

masyarakat diharapkan dapat memikirkan beberapa alternatif program dan 

kegiatan yang dapat dilakukan.  

4) Tahap Pemfomalisasi Rencana Aksi  

Pada tahapan ini agen perubahan membantu masing-masing kelompok 

untuk merumuskan dan menentukan program dan kegiatan apa yang 

mereka akan lakukan untuk mengatasi permasalahan yang ada. Di samping 

itu juga petugas membantu membantu memformalisasikan gagasan 

mereka ke dalam bentuk tertulis terutama bila ada ada kaitannya dengan 

pembuatan proposal kepada penyandang dana.  

5) Tahap pelaksanaan “Implementasi” program atau kegiatan  

Dalam upaya pelaksanaan program pemberdayaan masyarakat peran 

masyarakat sebagai kader diharapkan dapat menjaga keberlangsungan 

program yang telah dikembangkan. 
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6) Tahap Evaluasi  

Evaluasi juga sebagai proses pengawasan dari warga dan petugas program 

pemberdayaan masyarakat yang sedang berjalan sebaiknya dilakukan 

sebaiknya dengan melibatkan warga. Dengan keterlibatan warga tersebut 

diharapkan dalam jangka waktu pendek biasanya membentuk suatu system 

komunitas untuk pengawasan secara internal dan untuk jangka Panjang 

dapat membangun komunikasi masyarakat yang mendirikan dengan 

memanfaatkan sumber daya yang ada.  

7) Tahap Teriminasi  

Tahap teriminasi merupakan tahapan pemutusan hubungan secara formal 

dengan komunitas sasaran dalam tahap ini diharapkan proyek harus segera 

berganti. 

Pemberdayaan bertujuan untuk meningkatkan hakikat lapisan masyarakat dan 

pribadi manusia, tujuan tersebut meliputi:   

1) Mendorong motivasi, meningkatkan kesadaran akan potensinya, dan 

menciptakan iklim atau suasana untuk berkembang.  

2) Memperkuat daya, potensi yang dimiliki dengan langkah-langkah positif 

memperkembangkannya.  

3) Penyediaan berbagai masukan, pembukaan akses kepeluang. Upaya pokok 

yang dilakukan adalah peningkatan taraf Pendidikan, derajat Kesehatan, 

akses kepada modal, teknologi tempat guna, informasi, lapangan kerja dan 

pasar dengan fasilitas-fasilitasnya 
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2.3.5 Indikator Hasil Pemberdayaan Masyarakat 

Indikator hasil pemberdayaan masyarakat mencerminkan sejauh mana upaya 

pemberdayaan telah memberikan dampak positif dan berkelanjutan pada kondisi 

dan kesejahteraan masyarakat. Berikut adalah beberapa indikator hasil 

pemberdayaan masyarakat: 

1) Partisipasi dan Keterlibatan: 

Tingkat partisipasi masyarakat dalam pengambilan keputusan lokal, 

kegiatan sosial, dan program pemberdayaan. Tingginya tingkat partisipasi 

menunjukkan bahwa masyarakat aktif terlibat dalam proses pengambilan 

keputusan dan pelaksanaan program, mencerminkan keberhasilan dalam 

memberdayakan mereka. 

2) Peningkatan Kapasitas dan Keterampilan: 

Perubahan dalam tingkat pengetahuan, keterampilan, dan kapasitas 

masyarakat setelah melibatkan diri dalam program pemberdayaan. 

Meningkatnya pengetahuan dan keterampilan masyarakat mencerminkan 

efektivitas program pemberdayaan dalam meningkatkan kapasitas mereka 

untuk mengatasi masalah dan berkontribusi pada pengembangan lokal. 

3) Otonomi dan Kontrol Lokal: 

Tingkat otonomi dan kontrol masyarakat dalam pengelolaan sumber daya 

lokal dan pengambilan keputusan. Pemberdayaan berhasil jika masyarakat 

memiliki otonomi yang lebih besar dalam mengelola aset mereka sendiri 

dan memiliki peran aktif dalam menentukan arah pembangunan lokal. 
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4) Pengurangan Ketidaksetaraan: 

Berkurangnya ketidaksetaraan sosial dan ekonomi di antara anggota 

masyarakat. Pemberdayaan diukur oleh kemampuannya untuk mengurangi 

kesenjangan sosial dan ekonomi, memberikan peluang yang lebih adil 

kepada semua lapisan masyarakat. 

5) Pemberdayaan Ekonomi: 

Pertumbuhan usaha kecil dan menengah, peningkatan pendapatan, dan 

diversifikasi mata pencaharian. Keberhasilan program pemberdayaan 

dapat diukur oleh perkembangan ekonomi masyarakat, seperti peningkatan 

pendapatan dan diversifikasi usaha. 

6) Penguatan Institusi Lokal: 

Perkembangan lembaga-lembaga lokal, seperti organisasi masyarakat, dan 

kapasitas lembaga pemerintah setempat. Pemberdayaan masyarakat yang 

efektif menciptakan lembaga-lembaga yang kuat dan berkelanjutan yang 

dapat mendukung pembangunan dan kesejahteraan masyarakat. 

7) Peningkatan Akses Terhadap Pendidikan dan Kesehatan: 

Peningkatan akses masyarakat terhadap pendidikan dan layanan kesehatan. 

Program pemberdayaan yang berhasil dapat meningkatkan akses 

masyarakat terhadap pendidikan dan layanan kesehatan, meningkatkan 

taraf hidup dan kesejahteraan. 

8) Perubahan Sosial dan Perilaku: 

Perubahan positif dalam perilaku sosial, norma, dan nilai masyarakat. 

Pemberdayaan yang efektif dapat merangsang perubahan sosial yang 
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positif, seperti peningkatan kesetaraan gender, pengurangan diskriminasi, 

dan promosi nilai-nilai positif. 

Penting untuk mengidentifikasi dan memonitor sejumlah indikator ini secara 

bersamaan untuk mendapatkan gambaran yang lebih komprehensif tentang 

dampak pemberdayaan masyarakat. Evaluasi berkala diperlukan untuk menilai 

keberlanjutan dan efektivitas program pemberdayaan serta untuk melakukan 

perubahan atau peningkatan yang diperlukan. 

2.4 Lingkungan Perusahaan 

Lingkungan perusahaan dapat diartikan sebagai keseluruhan dari faktor-faktor 

eksternal yang mempengaruhi perusahaan baik organisasi maupun kegiatannya. 

Sedangkan arti lingkungan secara luas mencakup semua faktor ekstern yang 

mempengaruhi individu, perusahaan dan masyarakat. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

3.1 Jenis Penelitian 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode kualitatif. Istilah 

kualitatif menurut Krik san Miler dalam mendefenisikan bahwa penelitian 

kualitatif merupakan tradisi tertentu dalam ilmu pengetahuan sosial yang secara 

fundamental bergantung pada pengamatan pada manusia dalam kawasannya 

sendiri dan berhubungan dengan orang-orang tersebut dalam bahasanya dan 

dalam peristilahannya (Arikunto, 2016). 

Penelitian ini menggunakan dengan pendekatan deskriptif. Dalam penelitian ini 

data yang di kumpulkan berupa kata-kata atau ucapan, gambar dan bukan angka-

angka. Dalam pendekatan kualitatif perlu adanya pertimbangan. Kualitatif lebih 

mudah apabila berhadapan dengan kenyataan, jamak, yang artinya dalam metode 

ini lebih banyak berhadapan dengan data real atau lingkungan yang mendukung 

dari suatu judul penelitian. selain itu kualitatif juga lebih mendekatkan antara 

peneliti dan informan. Sedangkan penelitian untuk pendekatan deskriptif yaitu 

mengumpulkan data dengan menggunakan Teknik wawancara secara langsung 

atau menjelaskan kata demi kata sehingga menjadi satu kalimat dan data yang 

dapat mendukung penelitian.  Dalam penelitian ini, peneliti ingin menguraikan 

gambaran terkait strategi komunikasi CSR PT. Siringo-Ringo Rantauprapat dalam 

pemberdayaan masyarakat di sekitar lingkungan perusahaan yang diperoleh dari 

hasil wawancara yang dilakukan peneliti kepada HUMAS, manager, karyawan. 
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3.2 Kerangka Konsep 

Konsep adalah ide abstrak yang dapat digunakan untuk mengadakan klasifikasi 

atau penggolongan yang pada umumnya menyatakan dengan suatu istilah atau 

rangkaian kata. Konsep merupakan sebuah gagasan yang menjelaskan sebuah 

peristiwa ataupun benda agar mudah dipahami. Konsep juga mampu mewakili 

sejumlah objek yang memiliki ciri-ciri yang sama. Konsep juga merupakan 

bentuk sederhana dari penjelasan mengenai langkah-langkah atau memahami 

suatu hal. Berikut ini adalah kerangka konsep yang menggambarkan atau 

menjelaskan hubungan atau kaitan masalah yang akan di teliti: 

Gambar 3.1 Kerangka Konsep 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

Sumber: Olahan Peneliti, 2023 

Strategi komunikasi CSR 
terhadap pemberdayaan 

masyarakat dilingkungan 
perusahaan 

Pengumpulan data  
(Kualitatif) 

Terbentuknya citra perusahaan 
dan Program CSR yang 

dijalankan oleh PT. Siringo-
Ringo 

 

Wawancara  

Observasi  

Dokumentasi  

Kondisi jalan yang buruk, asap 
pabrik dan pencemaran air 

menyebabkan terjadinya krisis 
komunikasi antara PT. Siringo-Ringo 

dengan masyarakat   
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3.3 Definisi Konsep 

Konsep adalah gambaran tentang sesuatu yang bisa dipahami bagi siapa aja 

yang melihatnya, dan juga konsep juga merupakan suatu representasi abstrak dan 

umum tentang sesuatu yang bertujuan menjelaskan suatu benda, gagasan, atau 

peristiwa.konsep juga dapat diartikan sebagai abstraksi gejala sosial. Berikut ini 

merupakan defenisi dari konsep-konsep yang akan di teliti:  

1) Strategi komunikasi merupakan panduan dari perencanaan komunikasi dan 

manajemen. Untuk mencapai suatu tujuan tersebut strategi komunikasi 

harus dapat menunjukkan secara praktis bagaimana oprasionalnya. Dalam 

arti bahwa pendekatan bisa berbda bergantung kepada kondisi dan situasi.  

2) CSR (Corporate Social Responsibility). Suatu  konsep atau tindakan yang 

dilakukan oleh perusahaan sebagai rasa tanggung jawab terhadap sosial 

maupun lingkungan sekitar dimana perusahaan itu berada, seperti 

melakukan suatu kegiatan yang dapat meningkatkan kesejahteraan 

masyarakatsekitar dan menjaga lingkungan, memnerikan beasiswa untuk 

anak yang tidak mampu di daerah tersebut, dana untuk pemeliharaan 

fasilitas umum, sumbangan untuk membangun desa/fasilitas masyarakat 

yang bersifat sosial dan berguna untuk masyarakat banyak, khususnya 

masyarakat yang berada di sekitar perusahaan tersebut berada.  

3) Citra perusahaan merupakan penilaian kesan yang baik terhadap sesuatu 

yang dihasilkan oleh perusahaan, sehingga perusahaan tersebut di mata 

masyarakat lingkungannya bernilai positif. 
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3.4 Kategorisasi Penelitian 

Kategori yang di maksudkan ialah bagaimana cara mengukur suatu variable 

penelitian sehingga diketahui dengan benar dan jelas apa yang menjadi 

kategorisasi di dalam penelitian. Berikut kategorisasi penelitian terkait penelitian 

ini adalah:  

Tabel 3.1 Kategorisasi Penelitian 
No  Konsep Teoritis  Konsentrasi  

1  Strategi Komunikasi Corporate 

Social Responsibility  

a. Sumbangan Masyarakat.  

b. Mendirikan Yayasan. 

c. Bekerja Sama Dengan 

Mitra  

2 Pemberdayaan masyarakat  a. Prinsip Kesetaraan  

b. Partisipasi  

c. Keswadayaan atau 

Kemandirian.  

Sumber: Olahan Peneliti, 2023 

3.5 Narasumber 

Narasumber merupakan hal yang paling penting dalam proses penelitian karena 

sumber data adalah komponen utama yang dijadikan sebagai sumber informasi, 

sehingga dapat digambarkan hasil dari suatu penelitian. Pada penelitian ini 

informasi yang di dapat dari narasumber yang diperoleh melalui kegiatan 

wawancara dengan meminta pendapat dan opini terkait suatu isu dan fenomena 

sosial yang tengah beredar dimasyarakat luas. Selain narasumber yang sangat 

diperlukan untuk menjaga keberhasilan suatu penelitian. Dalam penelitian ini 
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narasumber yang akan membantu peneliti dalam memecahkan masalah sehingga 

mendapatkan hasil penelitian mengenai strategi komunikasi CSR dalam 

pemberdayaan masyarakat meliputi humas, karyawan PT Siringo-Ringo Rantau 

Prapat, dan masyarakat sekitar. 

3.6 Teknik Pengumpulan Data 

Pada teknik pengumpulan data, jenis data yang dikumpulkan yaitu data 

kualitatif. Pengumpulan data dapat dilakukan dalam berbagai setting, sumber dan 

berbagai cara yang dapat oleh peneliti dengan berbagai narasumber. Data 

kualitatif tersebut bersumber dari data primer yang akan didapatkan seelah 

peneliti melaksanakan penelitian yang disertai dengan data sekunder yang berguna 

untuk menunjang hasil penelitian yang disertai dengan data skunder yang berguna 

untuk menunjang hasil penelitian, yang bersumber dari data yang relevan. 

Pengumpulan data primer dapat berupa kegiatan observasi, wawancara, dan 

dokumentasi. Untuk itu diharapkan peneliti memahami Teknik yang dipakai 

sebagai pedoman dalam melaksanakan suatu penelitian.  

1) Observasi  

Observasi merupakan metode pengumpulan data yang digunakan pada 

penelitian kualitatif. Observasi di fokuskan untuk mendeskripsi dan 

menejalskan fenomena penelitian. Fenomena ini mencakup interaksi 

(perilaku) dan percakapan yang terjadi di antara subjek yang di teliti. 

dalam peneltian ini observasi akan dilakukan dengan mengamati langsung 

strategi komunikasi CSR PT. Siringo-Ringo dalam pemberdayaan 

masyarakat di sekitar lingkungan perusahaan.   
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2) Wawancara  

Wawancara adalah sebuah dialog yang dilakukan oleh pewawancara untuk 

memperoleh informasi dari narasumber. Wawancara digunakan peneliti 

untuk menulai keadaan seseorang. Misalnya untuk mencari data. 

Wawancara digunakan untuk mendapatkan informasi dengan fakta dan 

kepercayaan yang diperlukan untuk memenuhi tujuan dari berjalannya 

penelitian. Wawancara mengharuskan kedua belah pihak maupun peneliti 

maupun subjek kajian bertemu dan berinteraksi langsung dan aktif agar 

dapat mencapai tujuan dan data yang di dapat baik dan akurat. Dalam 

penelitian ini yang menjadi narasumber adalah humas, manajer dan 

karyawan PT. Siringo-Ringo. 

3) Dokumentasi  

Disamping observasi partisipan dan wawancara, peneliti juga 

menggunakan beberapa dokumen dalam menjawab pertanyaan terarah 

selain studi dokumen lokasi, penelitian ini juga menggunakan metode 

diskusi yang menggunakan pertukaran pikiran yang memiliki kompetisi 

tentang topik yang di angkat. 

3.7 Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data adalah yang dilakukan pada saat pengumpulan data 

berlangsung,dan selesai pengumpulan data dalam priode tertentu,pada saat 

wawancara peneliti sudah melakukan analisi terhadap jawaban yang 

diwawancarai setelah dianalisis terasa belum memuaskan maka peneliti akan 

melanjutkan pertanyaan lagi sampai tahap tertentu di peroleh data yang dianggap 
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kredibel (Purwanto, 2005) Dalam menentukan teknik analisis data, penulis 

menggunakan model analisis Miles dan Huberman (Lestari, 2021) sebagai 

berikut: 

a. Pengumpulan Data 

Mengolah dan mempersiapkan data untuk dianalisis. Langkah ini 

termasuk data wawancara, atau memilah dan menyusun data tersebut 

kedalam jenis yang berbeda tergantung pada sumber informasi. 

b. Reduksi data 

Reduksi data merupakan suatu bentuk analisis yang menggolongkan, 

serta membuang yang dianggap tidak diperlukan. mengorganisasikan 

data-data yang telah di reduksi dan merangkum hal-hal pokok pada data 

yang telah diperoleh. 

c. Penyajian Data  

Penyajian data dilakukan apabila data yang sudah direduksi kemudian 

dibuat menjadi teks yang berisifat naratif, agar memudahkan menentukan 

rencana kerja yang selanjutnya. 

d. Penarikan Kesimpulan (Conclusion Drawing) 

Penarikan kesimpulan ialah data yang sudah disajikan kemudian di 

analisis berdasarkan fakta yang ditemukan di lapangan. Penarikan 

kesimpulan dijabarkan ke dalam bentuk naratif. 

3.8 Lokasi dan Waktu Penelitian 

Lokasi penelitian adalah letak dimana penelitian akan dilakukan untuk 

memperoleh data atau informasi yang diperlukan dan berkaitan dengan 
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permasalahan. Penelitian yang akan dilakukan oleh peneliti berlokasi di 

PT.Siringo-Ringo Rantauprapat, Desa Bandar Kumbul. Waktu penelitian dimulain 

dari bulan Oktober 2023 sampai dengan Januari 2023. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

4.1 Hasil Penelitian 

4.1.1 Data Informan 

Data dari hasil penelitian yang diperoleh melalui wawancara dan dokumentasi. 

Pada bagian tahap wawancara ini dilakukan dengan 3 (tiga) orang informan 

(narasumber) yaitu Asisten Kepala Humas dan karyawan PT. Siringo-Ringo 

Rantauprapat, serta seorang masyarakat sekitar lingkungan perusahaan. 

Informan pertama bernama Muhammad Yusri Effendi Nasution yang 

merupakan Asisten Kepala Humas PT. Siringo-Ringo. Laki-laki berusia 33 tahun 

yang bertempat tinggal di Perumahan Staff PT. Siringo-Ringo. 

Gambar 4.1 Informan Muhammad Yusri 

Sumber: Dokumentasi Peneliti, 2024 

Informan kedua bernama Edi Suhartono yang merupakan Karyawan PT. 

Siringo-Ringo. Laki-laki berusia 30 tahun yang bertempat tinggal di Perumahan 

Staff PT. Siringo-Ringo. 
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Gambar 4.2 Informan Edi Suhartono 

Sumber: Dokumentasi Peneliti, 2024 

Informan ketiga bernama Indra Syahri yang merupakan masyarakat sekitar PT. 

Siringo-Ringo. Laki-laki berusia 45 tahun yang ebrtempat tinggal di Desa Bandar 

Kumbul, Rantau Prapat. 

Gambar 4.3 Informan Indra Syahri 

Sumber: Dokumentasi Peneliti, 2024 
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4.1.2 Hasil Wawancara Informan 

Teknik pengumpulan data yang diambil peneliti adalah melakukan wawancara. 

Wawancara dengan proses tanya jawab secara tatap muka pertemuan satu 

pewawancara dengan satu responden. Untuk proses wawancara tersebut, peneliti 

membuat 10 pertanyaan untuk narasumber. Peneliti mengambil Asisten Kepala 

Humas dan karyawan PT. Siringo-Ringo.Rantauprapat, serta seorang masyarakat 

sekitar lingkungan perusahaan sebagai narasumber dalam penelitian ini. 

Berdasarkan hasil wawancara yang peneliti lakukan, narasumber diminta untuk 

memberikan tanggapan terkait strategi komunikasi Corporate Social 

Responsibility PT. Siringo-Ringo dalam pemberdayaan masyarakat di sekitar

lingkungan masyarakat. Berikut analisis jawaban yang didapatkan peneliti dalam 

melakukan wawancara di lapangan: 

Narasumber pertama yang berprofesi sebagai Asisten Kepala Humas PT. 

Siringo-Ringo mengatakan bahwa PT Siringo-ringo melalui program Corporate 

Social Responsibility (CSR) memberikan sumbangan berbentuk barang dan uang 

tunai untuk kegiatan-kegiatan yang ada di Desa sekitar di mana program CSR PT. 

Siringoringo memiliki 7 bidang yaitu agama, sosial, budaya, pendidikan, 

ekonomi, kesehatan, dan infrastruktur. 

“program CSR yang kami lakukan itu ada 7 bidang, agama, sosial, budaya, 
pendidikan, ekonomi, kesehatan dan infrastruktur. Untuk pendidikan biasanya 
kami memberikan bantuan sarana dan prasarana pendidikan untuk 
pengembangan pembangunan sekolah”. 

“kami menjalankan program pendidikan dengan cara mengidentifikasi 
kebutuhan sekolah yang tidak mendapatkan dukungan dana dari pemerintah. 
Kami juga berkomunikasi langsung dengan kepala desa dan pihak sekolah 
untuk memastikan keberlanjutan program tersebut”. 
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Program yang telah dilakukan oleh PT Siringoringo dalam pengembangan 

yayasan baik pendidikan formal maupun nonformal di Desa Bandar Kumbul 

adalah dengan memberikan bantuan berupa sarana dan prasarana pendidikan 

seperti mobil-mobiler sekolah dan material untuk pembangunan atau renovasi 

sekolah serta program magang kerja bagi siswa-siswi anak masyarakat sekitar. 

Strategi PT Siringo-ringo dalam menjalankan program pendidikan adalah dengan 

melakukan identifikasi kebutuhan sekolah yang tidak ter-cover dana pemerintah 

serta melakukan komunikasi dengan kepala desa setempat dan pihak sekolah. 

“Kami telah melaksanakan program pemberdayaan masyarakat, seperti 
program budidaya sayur-mayur, budidaya ikan, dan pembinaan petani Swadaya 
kelapa sawit. Tujuannya adalah untuk meningkatkan ekonomi masyarakat.” 

PT. Siringo-ringo menjalin kerjasama dengan masyarakat di Desa Bandar 

Kumbul melalui beberapa bentuk kerjasama. Ini mencakup pembelian kebutuhan 

sayur-mayur dan kegiatan bongkar muat TBS di pabrik, serta pelaksanaan 

program pemberdayaan masyarakat yang disesuaikan dengan kebutuhan dan 

kondisi lokal. Salah satu contoh konkret dari program pemberdayaan yang telah 

diimplementasikan adalah upaya budidaya sayur-mayur dan ikan, serta dukungan 

dalam pembinaan petani Swadaya kelapa sawit. Semua ini dirancang dengan 

tujuan utama untuk meningkatkan taraf ekonomi dan kesejahteraan masyarakat 

setempat. 

“Untuk pengelolaan air limbah sisa produksi, kami juga melakukan pengujian 
bulanan di laboratorium yang memiliki akreditasi. Kami memiliki infrastruktur 
seperti Aero flow system, sawah treatment plan, Land aplikasi, dan biogas 
plant yang menggunakan gas metana dari limbah cair sebagai sumber energi 
baru terbarukan untuk menghasilkan tenaga listrik. Perusahaan kami juga telah 
meraih penghargaan peringkat hijau dari Kementerian Lingkungan Hidup dan 
Kehutanan Republik Indonesia melalui proper.” 
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PT Siringo-ringo, dalam upayanya untuk menjaga keberlanjutan lingkungan, 

selalu menekankan pentingnya meminimalkan risiko pencemaran di sekitar 

fasilitas perusahaannya. Dalam pengelolaan udara dan emisi, perusahaan secara 

rutin melakukan uji coba setiap enam bulan melalui lembaga sertifikasi 

lingkungan yang telah diakreditasi. Cerobong asap dari boiler dan genset dipasang 

sesuai dengan standar peraturan Menteri Lingkungan Hidup. Dengan langkah-

langkah ini, dampak dari konflik yang mungkin muncul terkait dengan PT 

Siringo-ringo dapat dikelola dengan efektif. 

Narasumber kedua, yang merupakan karyawan PT. Siringo-Ringo menyatakan 

bahwa kegiatan khusus yang dilakukan oleh PT. Siringo-Ringo yaitu dalam 

menyusun program Corporate Social Responsibility selalu melibatkan para 

pemangku kepentingan seperti Pemerintah Desa/Kelurahan, Pemerintah 

Kecamatan, tokoh masyarakat Desa atau Kelurahan setempat melalui forum 

stakeholder konsultasi guna menerima masukan dan saran untuk kegiatan-

kegiatan prioritas yang ada di Desa/Kelurahan tersebut. 

“untuk memudahkan kami dalam menjalankan kegiatan, kami bekerja sama 
dengan para pemangku kepentingan melalui forum stakeholder. Forum ini 
berguna untuk konsultasi, memberi dan menerima masukan serta saran agar 
kegiatan-kegiatan dapat berjalan lancar”. 

“Program corporate social responsibility memberikan dampak positif secara 
langsung, baik bagi perusahaan maupun masyarakat sekitar. Dampak positif 
bagi perusahaan melibatkan terciptanya hubungan yang baik dan harmonis 
dengan masyarakat, yang pada gilirannya mendukung kelancaran operasional 
perusahaan.”. 

Dampak yang ditimbulkan dengan adanya program corporate social 

responsibility tentunya memberikan dampak positif baik perusahaan maupun bagi 

masyarakat sekitar dampak positif bagi perusahaan adalah terciptanya hubungan 
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baik dan harmonis dengan masyarakat sehingga operasional perusahaan dapat 

berjalan dengan lancar sedangkan dampak positif bagi masyarakat adalah segala 

kegiatan yang ada di desa dapat terlaksana dengan baik serta peningkatan terhadap 

ekonomi masyarakat sekitar. 

“biasanya kami diberikan pembinaan dan pelatihan seputar petanian swadaya 
untuk meningkatkan ekonomi masyarakat. Budidaya sayur mayur khususnya 
kepada ibu-ibu sekitar. Pembinaan ini dapat meningkatkan hasil panen para 
petani”. 

Indra Syahri, salah seorang masyarakat sekitar lingkungan perusahaan yang 

menjadi narasumber ketiga dalam penelitian ini mengungkapkan program 

pemberdayaan masyarakat yang telah dilakukan oleh PT. Siringo-Ringo adalah 

program budidaya sayur-mayur, budidaya ikan, dan pembinaan petani Swadaya 

kelapa sawit yang bertujuan untuk meningkatkan ekonomi masyarakat. Bentuk 

kerjasama yang dilakukan perusahaan dengan masyarakat Desa Bandar Kumbul 

adalah pembelian kebutuhan sayur-mayur bongkar muat TBS di pabrik serta 

program-program pemberdayaan masyarakat lainnya (jika ada). 

“Program corporate social responsibility ini memberikan dampak positif 
secara langsung, baik bagi perusahaan maupun masyarakat sekitar. Dampak 
positif bagi masyarakat sekitar melalui pelaksanaan efektif segala kegiatan di 
desa dan peningkatan ekonomi kami.” 

Dengan adanya program Corporate Sosial Responsibility tentunya memberikan 

dampak positif baik perusahaan maupun bagi masyarakat sekitar. Dampak positif  

bagi perusahaan adalah terciptanya hubungan baik dan harmonis dengan 

masyarakat sekitar sehingga operasional perusahaan dapat berjalan lancar, 

sedangkan dampak positif bagi masyarakat adalah segala kegiatan dan desa dapat 

terlaksana dengan baik serta peningkatan terhadap ekonomi masyarakat sekitar. 
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PT. Siringo-Ringo berhasil dalam membangun infrastrukturuntuk memberdaakan 

masyarakat sekitar. 

4.2 Pembahasan 

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan peneliti untuk mendapatkan 

informasi dari 3 (tiga) orang narasumber yaitu Asisten Kepala Humas dan 

karyawan PT. Siringo-Ringo Rantauprapat, serta seorang masyarakat sekitar 

lingkungan perusahaan. Peneliti tidak menemukan hambatan dalam proses 

wawancara karena narasumber memberikan informasi secara jelas dan terbuka 

sehingga memudahkan peneliti untuk menganalisis jawaban atas pertanyaan yang 

diajukan kepada narasumber. 

Hasil penelitian diatas menunjukkan bahwa dalam mengelola program CSR, 

PT. Siringo-Ringo menonjolkan strategi partisipatif dengan melibatkan para 

pemangku kepentingan (stakeholders) di tingkat lokal, seperti Pemerintah 

Desa/Kelurahan, Pemerintah Kecamatan, dan tokoh masyarakat. Melalui forum 

stakeholder konsultasi, perusahaan mendapatkan masukan dan saran yang 

berharga untuk menentukan prioritas kegiatan yang benar-benar relevan dan 

dibutuhkan oleh masyarakat setempat. Pendekatan ini mencerminkan komitmen 

perusahaan untuk membangun keterlibatan yang inklusif dan memastikan bahwa 

program-programnya benar-benar memberikan manfaat maksimal. 

Dampak positif dari program CSR ini tidak hanya dirasakan oleh perusahaan, 

tetapi juga memberikan kontribusi yang nyata pada kemajuan dan kesejahteraan 

masyarakat sekitar. Hubungan baik dan harmonis antara perusahaan dan
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komunitas setempat menciptakan lingkungan operasional yang lancar dan 

mendukung. Ini mencerminkan pentingnya dimensi sosial dalam praktik bisnis 

PT. Siringo-Ringo, yang melihat tanggung jawab perusahaan tidak hanya pada 

aspek ekonomi tetapi juga pada dampak positif bagi masyarakat dan lingkungan. 

Menurut Saleh, dkk (2019) Pemberdayaan berarti memberikan sumber daya, 

peluang, pengetahuan, dan keterampilan untuk meningkatkan kemampuan 

masyarakat dalam menentukan masa depan mereka sendiri serta berpartisipasi dan 

memengaruhi kehidupan orang-orang di dalamnya.  Pemberdayaan masyarakat 

melalui program budidaya sayur-mayur, budidaya ikan, dan pembinaan petani

swadaya kelapa sawit juga menunjukkan upaya perusahaan dalam memberikan 

solusi berkelanjutan untuk meningkatkan ekonomi masyarakat sekitar. Bentuk 

kerjasama dengan masyarakat, seperti pembelian kebutuhan sayur-mayur dan 

proses bongkar muat TBS di pabrik, menciptakan kesempatan ekonomi yang 

nyata dan berkelanjutan. 

Selain dampak ekonomi, program pemberdayaan masyarakat tersebut juga 

berkontribusi pada pembangunan sosial dan lingkungan yang berkelanjutan. 

Misalnya, melalui bantuan sarana dan prasarana pendidikan, PT. Siringo-Ringo 

turut membangun pondasi pendidikan yang lebih baik bagi generasi muda di Desa 

Bandar Kumbul. Program magang kerja bagi siswa-siswi juga menciptakan 

peluang bagi masyarakat lokal untuk meningkatkan keterampilan dan 

mempersiapkan diri untuk dunia kerja. 

Dengan mengintegrasikan berbagai dimensi keberlanjutan dalam program 

CSR-nya, PT. Siringo-Ringo bukan hanya menjadi entitas bisnis, tetapi juga mitra 
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pembangunan lokal yang berkontribusi pada peningkatan kualitas hidup 

masyarakat sekitar. Keseluruhan, hasil penelitian ini memperlihatkan bahwa 

program CSR yang baik tidak hanya memberikan manfaat segera tetapi juga 

menciptakan dampak jangka panjang yang positif bagi semua pihak yang terlibat. 

PT Siringo-Ringo dalam pengelolaan lingkungan senantiasa mengedepankan 

kelestarian lingkungan agar tidak terjadi pencemaran lingkungan di sekitar 

perusahaan. Dalam pengelolaan udara dan emisi perusahaan melakukan uji setiap 

6 bulan sekali melalui lembaga sertifikasi lingkungan yang terakreditasi KAN. 

Membuat cerobong asap baik boiler maupun genset Sesuai dengan standar

Peraturan Menteri Lingkungan Hidup dan memasang alat smoke density untuk 

pengelolaan air limbah sisa produksi. PT Siringo-Ringo juga melakukan 

pengujian setiap 1 bulan sekali di laboratorium yang terakreditasi KAN. 

Memiliki Aero flow system, memiliki Sawage Treatment Plant, memiliki Land 

aplikasi serta memiliki biogas plant yang merupakan salah satu energi baru 

terbarukan yang dapat menghasilkan tenaga listrik dengan memanfaatkan gas 

metana dari limbah cair sisa produksi. PT. Siringo-Ringo juga merupakan salah 

satu perusahaan yang telah mendapatkan penghargaan peringkat hijau dari 

Kementerian Lingkungan Hidup dan Kehutanan Republik Indonesia melalui 

proper maka demikian dampak yang ditimbulkan dari pabrik PT. Siringo-Ringo 

dapat dikelola dengan baik. 

Dalam kasus PT. Siringo-Ringo, perusahaan menjalankan program CSR 

dengan melibatkan berbagai pihak seperti Pemerintah Desa/Kelurahan, 
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Pemerintah Kecamatan, tokoh masyarakat, dan masyarakat setempat melalui 

forum stakeholder konsultasi. Program CSR yang dilakukan tidak hanya 

difokuskan pada keuntungan ekonomi perusahaan tetapi juga pada upaya 

meningkatkan kesejahteraan dan memberdayakan masyarakat sekitar. 

Stakeholder Theory cocok untuk menjelaskan pendekatan holistik perusahaan 

terhadap tanggung jawab sosialnya. Pemangku kepentingan yang terlibat dalam 

proses pengambilan keputusan perusahaan mencakup berbagai pihak terkait 

seperti pemerintah, masyarakat lokal, dan tokoh masyarakat. Melibatkan mereka 

dalam menyusun program CSR mencerminkan pemahaman perusahaan terhadap 

kebutuhan dan harapan masyarakat setempat. 

Menurut Yanti, dkk (2021) dengan menerapkan Teori Stakeholder, perusahaan 

dapat membangun hubungan yang lebih kuat dengan komunitasnya, menciptakan 

dampak positif yang lebih besar, dan mencapai keberlanjutan jangka panjang 

dalam hubungan bisnisnya. Teori ini sesuai dengan pendekatan PT. Siringo-Ringo 

yang menjadikan pemangku kepentingan sebagai mitra dalam pembangunan dan 

pertumbuhan bersama. 

PT. Siringo-Ringo telah berhasil meraih kesuksesan dalam upaya membangun 

infrastruktur yang bertujuan untuk memberdayakan masyarakatnya. Melalui 

serangkaian proyek infrastruktur yang terencana dengan baik, perusahaan ini telah  

memberikan  kontribusi positif dalam menciptakan lingkungan yang mendukung 

kemajuan dan kesejahteraan masyarakat. Dengan penuh dedikasi, PT. Siringo-

Ringo tidak hanya fokus pada pembangunan fisik saja, tetapi juga memastikan 

bahwa infrastruktur yang dibangun dapat memberikan manfaat nyata 
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dan berkelanjutan bagi masyarakat, seperti akses yang lebih mudah ke layanan 

pendidikan, kesehatan, dan sarana ekonomi. Keberhasilan ini mencerminkan 

komitmen perusahaan untuk berperan aktif dalam pembangunan sosial dan 

ekonomi di wilayahnya, menjadikan PT. Siringo-Ringo sebagai pionir dalam 

menciptakan dampak positif melalui pembangunan infrastruktur yang 

berkelanjutan.
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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian diatas, dapat disimpulkan: 

PT. Siringo-Ringo menunjukkan bahwa perusahaan tersebut telah berhasil 

mengimplementasikan program Corporate Social Responsibility (CSR) dengan 

pendekatan yang holistik dan melibatkan berbagai pihak terkait, termasuk 

pemangku kepentingan di tingkat lokal. Melalui program CSR yang mencakup 

berbagai bidang seperti pendidikan, ekonomi, dan pemberdayaan masyarakat, PT. 

Siringo-Ringo mampu menciptakan dampak positif baik bagi perusahaan maupun 

masyarakat sekitar. 

Dengan melibatkan pemerintah setempat, tokoh masyarakat, dan stakeholder 

lainnya, perusahaan berhasil menyusun program CSR yang responsif terhadap 

kebutuhan masyarakat. Upaya pemberdayaan masyarakat, baik melalui 

pendidikan maupun program ekonomi, mencerminkan komitmen perusahaan 

untuk memberikan kontribusi nyata pada peningkatan kesejahteraan dan 

perkembangan berkelanjutan di tingkat lokal. 

5.2 Saran 

Berdasarkan hasil penelitian diatas, berikut saran dan masukan dari penulis: 

1) Pertahankan Keterlibatan Pemangku Kepentingan: Melanjutkan dialog 

terbuka dengan pemerintah, tokoh masyarakat, dan pihak terkait lainnya 

untuk memahami perubahan kebutuhan dan memastikan program CSR tetap 

relevan. 
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2) Perluas Program Pemberdayaan: Mengeksplorasi peluang ekspansi program 

pemberdayaan masyarakat, seperti diversifikasi sektor ekonomi lokal atau 

keterlibatan lebih lanjut dalam proyek-proyek pembangunan berkelanjutan. 

3) Perkuat Kolaborasi dengan Pemerintah: Memperkuat kemitraan dengan 

pemerintah setempat untuk memastikan sinergi dengan inisiatif pembangunan 

yang sedang berlangsung dan memaksimalkan manfaat bagi masyarakat. 

4) Lakukan Evaluasi Berkelanjutan: Melakukan evaluasi berkala untuk 

mengukur dampak program CSR, mengidentifikasi potensi perbaikan, dan 

memastikan kesesuaian dengan kebutuhan aktual masyarakat. 

5) Tingkatkan Transparansi dan Komunikasi: Memastikan informasi terkait 

program CSR disampaikan secara transparan kepada masyarakat, 

meningkatkan kesadaran akan kontribusi perusahaan, dan memperkuat 

hubungan positif dengan komunitas setempat. 
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